JIP (Jurnal Informatika Polinema) ISSN: 2614-6371 E-ISSN: 2407-070X

STUDI PERKEMBANGAN DAN IMPLEMENTASI SISTEM BASIS
DATA TERDISTRIBUSI DALAM STUDI LITERATUR REVIEW

Hari Murtit, Edy Supriytanto?, Rara Sriartati Redjeki®, Endang Lestariningsih*, Eka Ardhianto®

123, Program Studi Sistem Informasi, Universitas Stikubank, *> Program Studi Teknik Informatika, Universitas
Stikubank
! harimurti@edu.unisbank.ac.id, 2 edysupriyanto@edu.unisbank.ac.id, ®rara_artati@edu.unisbank.ac.id,
“4endanglestariningsih@edu.unisbank.ac.id, ® ekaardhianto @edu.unishank.ac.id

Abstrak

Basisdata dianggap sebagai pangkalan data yang paling mendasar dalam sebuah sistem informasi. Seiring
perkembangan jaman, jumlah data yang diolah oleh sebuah sistem informasi akan menjaadi sangat besar. Basis
data saat ini tidak hanya tersimpan pada satu lokasi media penyimpanan, namun dapat tersimpan pada berbagai
lokasi dan tempat penyimmpanan. Hal ini juga didukung oleh perkembangan teknologi jaringan baik perangkat
keras dan perangkat lunak yang mendukung. Model sistem basisdata terdistribusi sangat mendukung untuk
pengolahan data yang tersimpan pada lokasi yang berbeda. Banyak implementasi sistem informasi yang
mengunakan kopsep sistem basisdata terdistribusi. Penelitian ini bertujuan untuk melihat perkembangan dari
implementasi sistem basisdata yang menggunakan teknologi sistem basisdata terdistribusi. Penelitian ini
menggunakan metode sistematic literature review. Hasil yang diperoleh adalah bahwa konsep sistem basisdata
terdistribusi saat ini masih digunakan untuk mendukung tata kelola sistem informasi yang mengashilkan
informasi yang sesuai dengan tujuan pengguna. Sistem yang dibangun menggunakan metode-metode
pengambangan pada konsep basisdata terdistribusi memiliki keunggulan dalam beberapa aspek
pengembangnnya.

Kata kunci : basis data, implementasi, basis data terdistribusi, sistematic literature review.

1. Pendahuluan manajemen, budaya organisasi dan komponen
terkait lainnya dalam membentuk sistem informasi
manajemen yang baik adalah salah satu kunci
keberhasilan dari perusahaan (Frisdayanti, 2019).
Dalam perkembangannya, sistem informasi dituntut
untuk dapat mengakomodasi data dengan berjumlah

besar yang penempatan lokasi data terletak tidak

Basisdata adalah kumpulan terpadu dari
elemen data logis yang saling berhubungan dan
mengkonsolidasi catatan yang disimpan dalam file
terpisah yang berhubungan secara logis atas
deskripsi data tersebut, yang dirancang untuk
memenuhi informasi yang dibutuhkan oleh suatu

organisasi (Suliyanti, 2019). Basis data merupakan
pondasi awal dari sebuah sistem informasi.

Sistem informasi terdiri dari kata sistem dan
informasi. Sistem adalah suatu bagian atau prosedur
yang saling terhubung dan bersama-sama untuk
melakukan sasaran tertentu. Sedangkan informasi
adalah data yang telah diolah menjadi bentuk yang
lebih berguna dan lebih berarti bagi penerimanya.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa sistem
informasi adalah suatu sistem didalam suatu
organisasi yang  mempertemukan  kebutuhan
pengelolaan transaksi data harian, mendukung
operasi, bersifat manajerial, dan kegiatan strategi
dari suatu organisasi tertentu dengan laporan-
laporan yang dibutuhkan (Anggraini et al., 2020).

Sistem informasi memiliki peran penting untuk
menghadapi persaingan bebas pada saat ini. Sistem
informasi dan perangkat teknologi informasi
dipadukan dengan komponen lain seperti logika
proses pemrograman, pemrograman  prosedur,
struktur  organisasi, sumber daya manusia,

hanya dalam satu lokasi. Lokasi ini dapat tersebar di
beberapa tempat yang mungkin memiliki jarak yang
jauh.

Basis data terdistribusi adalah bentuk basis data
yang dikelola oleh perangkat lunak yang perangkat
penyimpanannya tidak hanya terpasang pada sebuah
perangkat komputer, namun disimpan di beberapa
perangkat penyimpanan yang terletak di tempat yang
sama atau berbeda dan tersebar dan saling terkoneksi
dalam jaringan menggunakan alat komunikasi (Budi
& Purwanto, 2022; Wahono & Ali, 2021). Model
jaringan basis data terdistribusi, semula dikenalkan
sebagai sistem terdistribusi pada tahun 1990-an.

Perkembangan selanjutnya adalah konsep
sistem pemrograman objek pada dekade yang sama
yang diadopsi pada bahasa pemrograman sistem
informasi. Dengan demikian, perkemabnagn basis
data juga berkembang mengikuti konsep terdistribusi
seiring dengan perkembangan jaringan internet
(Mudzakir et al., 2023). Sampai saat ini, konsep
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pembuatan sistem informasi banyak mengadopsi
model basis data terdistribusi.

Penelitian ini bertujuan melihat perkembangan
dan implementasi sistem basis data dengan konsep
data terdistribusi. Metode penelitian yang digunakan
adalah  Systematic Literature Review (SLR).
Penelitian ini berbeda dengan (Lutfiana, 2022) yang
melakukan studi penelusuran literatur yang terbatas
pada metode fragmentasi dari bidang sistem
basisdata terdistribusi. Hasil yang diperoleh adalah
bentuk perkembangan implementasi sistem basis
data terdistribusi dalam sistem informasi terapan.

2. Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Sistematic Literature Review (SLR). Metode
penelitian ini dilakukan dengan mengidentifikasi,
mengkaji, mengevaluasi serta menafsirkan semua
penelitian yang diperoleh. Langkah-langkah yang
dilakukan dalam penelitian SLR ini adalah: 1)
menentukan research question (RQ), 2) proses
pencarian, 3) menentukan kriteria inclusion dan
exclusion, 4) melakukan quality asessment, 5)
melakukan data collecting, dan 6) melakukan analisa
(Khairunnisa et al., 2022). Gambar 1
memperlihatkan proses langkah langkah yang
dilakukan dalam penelitian ini.

Fase pertama adalah menentukan Research
Question (RQ). RQ dibuat sesuai dengan topik atau
tema yang dilakukan dalam penelitian. pada
penelitian ini sebagai RQ1 adalah apakah tren model
sistem basis data terdistribusi masih digunakan
sampai saat ini? RQ2 adalah bagaimana bentuk tren
perkembangan dari sistem basis data terdistribusi?,
dan RQ3 adalah tren sistem infromasi apa yang
paling banyak mengimplementasikan konsep sistem
basis data terdistribusi.

Fase kedua adalah melakukan proses pencarian
artikel penelitian. Proses pencarian digunakan untuk
mencari jawaban dari pertanyaan riset menggunakan
sumber-sumber yang dipercaya dan diperoleh dari
media yang relevan. Proses pencarian dalam
penelitian ini menggunakan laman google cendika
sebagai repositori utama pencarian. Penelitian ini
menggunakan kata kunci pencarian: implementasi
basis data terdistibusi, dengan tahun pencarian 2017
sampai 2023.

Fase ketiga adalah menentukan kriteria inklusi
dan eksklusi. Pada fase ini dilakukan penelusuran
artikel berdasar intisari atau abstrak yang sesuai
dengan tema implementasi basis data terdistribusi
sebagai kriteria inklusi dan artikel yang termuat
sebagai publikasi ilmiah dalam jurnal. Sehingga
sebagai kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah
hanya artikel yang berkaitan dengan tema
implementasi system basisdata terdistribusi saja,
tema selain itu diabaikan.

Fase keempat adalah melakukan asesmen
kualitas. Pada fase ini dilakukan kegiatan memilah
artikel yang termuat dalam jurnal ilmiah yang dapat
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diakses secara bebas, sehingga dapat dilakukan
penelaahan makna penelitian yang dilakukan oleh
peneliti sebelumnya. Pada tahap ini hanya artikel
yang dapat diunduh secara utuh yang akan
dimasukkan ke fase berikutnya.

Fase kelima adalah melakukan koleksi data.
Pada fase ini dilakukan proses pembacaan secara
utuh dari artikel yang dapat diunduh secara penuh.
Pada fase ini dilakukan pemilahan antara isu yang
diusung dalam penelitian, permasalahan penelitian,
metode yang digunakan, dan hasil yang diperoleh
dalam penelitian sebelumnya.

Fase keenam adalah melakukan analisa. Pada
tahap ini, dilakukan penelaahan mendalam terhadap
hasil yang diperoleh untuk dilakukan pembahasan
secara mendalam sesuai dengan RQ yang telah
ditentukan pada fase pertama.

Menentukan
Research
Question

Proses Pencarian

Menentukan
kriteria inkusi
dan eksklusi

Melakukan
quality asessment

Melakukan data
collecitng

Analisa

Gambar 1. Langkah-langkah penelitian SLR.
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3. Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini mendapatkan hasil berupa
penelitian implementatif yang menggunakan teknik
basisdata terdistribusi untuk membangun sebuah
sistem informasi. Jumlah penelitian yang diperoleh
dari repositori google cendika sebanyak 29 artikel
yang terpublikasi dalam jurnal terakreditasi. Artikel
yang diperolen memiliki jangka penerbitan 2017
sampai 2023.

3.1. Tren Pemanfaatan Model Basisdata
Terdistribusi

Sebagai RQ1 pada penelitian ini adalah apakah
model sistem basis data terdistribusi masih
digunakan sampai saat ini? Berdasarkan penelusuran
yang dilakukan dalam penelitian ini, model sistem
basisdata terdistribusi masih digunakan untuk
melakukan pembangunan sistem informasi. Hal ini
terlihat dari artikel yang dipublikasikan 2017 hingga
tahun 2023 masih mengadopsi teknologi basisdata
terdistribusi untuk membangun sistem informasi
terkait untuk mencapai tujuan dengan mengadopsi
sistem basisdata terdistribusi.

Berdasarkan perolehan artikel hasil literature
review, tahun 2019 terdapat 8 artikel tentang
pengembangan system basisdata terdistribusi. Tahun
2020 dan 2021, terdapat masing-masing 5 artikel.
Tahun 2022 dan 2023 terdapat masing masing 3
artikel, dan tahun 2017 dan 2018 terdapat 1 artikel.
Gambar 2 memperlihatkan tren penggunaan model
basisdata terdistribusi untuk pengembangan system.
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Gambar 2. Sebaran Artikel Sistem Basisdata
Terdistribusi berdasarkan Tahun Terbit.

3.2. Metode Pengembangan Sistem Basisdata
Terdistribusi

RQ2 pada penelitian ini adalah bagaimana
bentuk perkembangan dari sistem basis data
terdistribusi?. Hal ini dapat ditunjukkan beberapa
metode yang digunakan dalam pembuatan sistem
informasi yang menggunakan konsep basisdata
terdistribusi, diantaranya: Replication, Sistem
Devlopment Live Cycle (SDLC), Fragmentation,
dan beberapa metode lainnya yang digabungkan
seperti kemanan menggunakan hash dan metode
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eksperimental seperti ditunjukkan pada tabel 1 dan
gambar 3.

Tabel 1. Metode Implementasi Sistem Basisdata
Terdistribusi.

Metode Jumlah
Replication 15
SDLC 8
Fragmentation 3
Eksperimental 1
Load Balancing 1
Hashing 1

Hashing Experimental
Security 4% Metode
4% 0%
Fragmentation
12%
Replication

52%

SDLC
28%

Gambar 3. Metode pengembangan dalam Sistem
Basisdata Terdistribusi.

Tabel 2. Metode Implementasi Sistem Basisdata
Terdistribusi setiap artikel.

Artikel Metode 1 Metode 2
(Djusmin et al., 2021) Replikasi
(Heryanto & Albert, 2019) Replikasi
(Asriyar et al., 2019) Replikasi
(Darmawan & Subardin, Replikasi
2018)
(Ubaidillah, 2010) Replikasi Fragmentasi
(Belluano, 2017) Replikasi
(Abdurrahman et al., Replikasi
2022)
(Widyasto, 2019) Replikasi
(Jaelani, 2021) Replikasi
(Made Pradnyana Ambara Replikasi SDLC
et al., 2020)
(Yasaet al., 2023) SDLC
(Maryanto & Cahyono, Eksperimental
2019)
(Samosir & Silitonga, Fragmentasi
2019)

(Pambudi et al, 2019) Hasing
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(Suryani et al, 2019) SDLC
(Laurent et al, 2022) Replikasi SDLC
(Firdaus, 2019) Fragmentasi
(Mashuri, 2020) Replikasi
(Mutasar & Niesa, 2021) Replikasi
(Hatma et al, 2023) SDLC
(Pratama et al, 2023) SDLC
(Syahrir et al, 2022) SDLC
(Triyono et al, 2021) Replikasi
(Nurdiansah et al, 2021) SDLC
(Sajati & Handoko, 2020) Load

Balancing
(Ramadhan & Malki, Replikasi
2020)

Metode yang paling populer digunakan adalah
replikasi (replication). Metode ini digunakan pada
beberapa penelitian pengembangan sistem informasi
yang menginginkan kesamaan data antara sistem
satu dengan lainnya, sehingga data akan menjadi
lengkap. Selain itu metode replikasi ini memberikan
fasilitas untuk menghindari kehilangan data atau
ketidaksamaan data. Metode Replikasi adalah suatu
teknik untuk melakukan copy dan pendistribusian
data dan objek-objek database dari satu database ke
basisdata lain dan melaksanakan sinkronisasi antara
basisdata sehingga konsistensi data dapat terjamin
(Djusmin et al., 2021). Dengan demikian,
keamamanan database dapat terjamin. Database
data direcovery kembali jika pada server utama
mengalami kerusakan. Dengan adanya replikasi,
sistem akan melakukan back-up pada media
penyimpanan. Penelitian (Heryanto & Albert, 2019).
Adopsi metode replikasi untuk mengurangi data
hilang akibat dari penyimpanan data dalam jumlah
besar, karena ganguan maintenance, kerusakan
database, kerusakan media serta data corruption dan
bencana yang tak terduga (bencana alam). Replikasi
juga digunakan untuk mempercepat proses transaksi
data dengan konsep master slave pada media
penyimpanan (Asriyar et al., 2019; Darmawan &
Subardin, 2018) Konsep basisdata terdistribusi yang
diimplementasikan ~ pada  perangkat  oracle
memberikan  keuntungan dalam  pengawasan
distribusi, reability, availability, kecepatan dalam
pemrosesan query dan otonomi lokal (Ubaidillah,
2010). Sistem basisdata terdistribusi juga dibangun
menggunakan menggunakan teknologi IP-streaming
untuk mendapatkan data yang real time (Belluano,
2017)

Penggunaan IP-streaming juga bermanfaat
untuk mendapatkan data yang konsisten dan selalu
sinkronisasi secara otomatis. Metode replikasi
dengan proses asyncronus memberikan keuntungan
pada kecepatan proses yang dapat dilakukan secara
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parallel dan jaminan data yang real time
(Abdurrahman et al., 2022; Widyasto, 2019).

Implementasi metode replikasi basisdata dan
Model Discretionary Acces Control dapat diterapkan
untuk mendapatkan pengamanan baisdata dalam
perancangan database. Model Discretionary Acces
Control dapat membuat sebuah model acces control
setiap user terhadap database. Sedangkan Replikasi
Database akan membuat sebuah replika dari
database yang ada sehingga basisdata yang diakses
merupakan database hasil replika bukan database
master. Sehingga sistem akan lebih aman dan lebih
baik karena menunjang aspek keamanan data
komputer (Jaelani, 2021). Metode replikasi dengan
proses sinkronisasi juga diimplementasikan. Teknik
ini dapat meningkatkan availability dari database
sehingga ketika terjadi kerusakan atau kegagalan
pada satu lokasi fisik maka tidak menyebabkan
kegagalan keseluruhan sistem pada database.
Middleware ini akan membaca setiap perubahan
pada database kemudian mengirimkannya melalui
komunikasi socket ke aplikasi server (Made
Pradnyana Ambara et al., 2020).

Metode pengembangan Sistem Basisdata
terpopuler kedua adalah Pembangunan sistem
informasi menggunakan metode Sistem
Development Life Cycle (DSLC). Sistem basisdata
terdistribusi yang dibangun menggunakan SDLC
memiliki keunggulan dalam ketepatan waktu dan
keseuaian fungsi anatara sistesm yang dibangun
dengan keinginan pengguna (Yasa et al., 2023).
Teknik trial dan error dalam pembangunan sistem
informasi  dengan basisdata terdistribusi yang
berbasis eksperimental memiliki keunggulan secara
intuitif dalam kesederhanaan proses pengkodeannya
(Maryanto & Cahyono, 2019).

Teknik fragmentasi dalam pembangunan
sistem informasi dengan basisdata terdistribusi
memberikan keuntungan dapat mengefisienkan
kinerja dalam melakukan pengolahan data,
menghemat penggunaan waktu dan tenaga untuk
pengolahan data serta meminimalkan resiko
kehilangan data atau informasi (Samosir &
Silitonga, 2019).

3.3. Tren Implementasi Konsep Basisdata
Terdistribusi

RQ3 penelitian ini adalah sistem infromasi apa
yang paling banyak mengimplementasikan konsep
sistem basis data terdistribusi. Dalam penelusuran
literasi penelitian ini, diperoleh implementasi sistem
basis data terdistribusi paling banyak di
implementasikan pada sistem e-government yaitu
33%, sistem informasi e-campuss adalah 27%,
sistem e-office 20%, dan sistem informasi sekolah
dan perpustakaan sebesar 13% dan 7%. Gambar 4
memperlihatkan  sebaran  implementasi  sistem
informasi yang menggunakan adopsi basisdata
terdistribusi.
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Gambar 4. Implementasi Sistem Basisdata
Terdistribusi.

Pengembangan Sistem E-Government berbasis
system basisdata terdistribusi merupakan bentuk
implementasi yang paling populer. Hal ini
disebabkan data dan informasi yang diolah dalam
system E-Government merupakan bentuk system
dengan data yang besar dan banyak. Selain itu lokasi
penyimpanan data juga terletak tidak hanya pada
satu lokasi. Data dalam system E-Government dapat
terletak dalam beberapa tempat yang berbeda.
Dengan demikian konektivitas atntar data yang
disimpan  dalam  beberapa  entitas  perlu
dikombinasikan sehingga akan membentuk suatu
informasi yang positif dan bermanfaat bagi
pengguna.

Dalam hal kecepatan dan konektivitas data,
kecepatan transfer dalam system E-Government juga
menjadi pertimbangan. Hal ini disebabkan jumlah
transaksi data yang digunakan juga tidak sedikit,
maka diperlukan sebuah pemikiran konsep database
terdistribusi untuk merencanakan pembangungan
sistem E-Govermment.

Sistem E-Campus juga merupakan bentuk
implementasi system basisdata terdistribusi pada
peringkat kedua. Hal ini disebabkan kampus juga
memiliki kompleksitas data yang beragam. Selain itu
penyimpanan data juga tidak terpusat, dapat
disimpan pada beberapa titik. Konektivitas data
dalam system E-Campuss juga perlu menjadi
pertimbangan dalam perencanaan berbasis system
basisdata  terdistribusi. Beberapa data yang
ditransaksikan juga akan membentuk informasi yang
digunakan sesuai dengan kebutuhan entitas bagian.
Sistem E-School juga mirip dengan system yang
diterapkan pada Sistem E-Campuss, hanya
perbedaannya pada luasan yang digunakan pada
sistem E-School lebih banyak pada lingkup yang
kecil.

Bentuk  implementasi  sistem  basisdata
terdistribusi juga terlihat pada sistem E-Office. Hal
ini juga terlihat bahwa data dalam sistem E-Office
juga dapat beragam dan terdistribusi pada beberapa
entitas, sesuai dengan kebutuhan Kinerja kantor.
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Data yang dibutuhkan juga direpresentasikan secara
cepat dan diolah untuk memenuhi kebutuhan setiap
bagian dalam operasional kantor. Kebutuhan sistem
basisdata terdistribusi dalam E-Office diterapkan
baik dalam operasional secara terpusat dan atau
perasional dalam cabang. Dengan demikian data
yang dapat diolah dan disajikan pada satu informasi
bagi entitas diwujudkan dalam bentuk konsep
database terdistribusi.

Berdasarkan implementasi sistem basis data
terdistribusi, secara keseluruhan adalah
diimplementasikan pada sistem informasi. Hal ini
disebabkan sistem basis data terdistribusi sangat
sesuai untuk pemenuhan mekanisme pengolahan
data yang banyak dan memiliki sebaran lokasi
penyimpanan yang tidak pada satu tempat. Selain itu
sistem basis data yang dikembangkan menggunakan
beberapa metode hingga saat ini  mampu
memberikan keunggulan dalam hal menghindari
kehilangan data, melaksanakan sinkronisasi antara
database, mempercepat proses transaksi,
pengawasan  distribusi, reability, availability,
otonomi lokal, pengamanan data.

4. Kesimpulan

Berdasarkan kegiatan literature review yang
dilakukan, maka dapat ditarik simpulan bahwa
sistem basisdata terdistribusi sampai saat ini menjadi
solusi yang handal untuk menjawab pemenuhian
sistem informasi yang memiliki  topologi
penyimpanan yang tidak hanya pada satu tempat.
Sisi positif dalam penggunaan sistem basisdata
terdistribusi  antara lain  untuk  menghindari
kehilangan data, melaksanakan sinkronisasi antara
database, mempercepat proses transaksi, adanya
mekanisma intuitif dalam pengawasan distribusi,
memiliki reability, adanya jaminan availability data,
dapat digunakan secara tebatas dengan pengaturan
otonomi  lokal, dan  memberikan  jaminan
pengamanan data yang tersimpan.

Sebagai saran pengembangan adalah bahwa
teknik  sistem  basisdata terdistribusi  masih
memerlukan pengembangan dari berbagai aspek
secara  khusus adalah  bentuk  pengukuran-
pengukuran yang dilakukan dalam penelitian secara
kuantitatif. Sehingga perlu adanya penelitian
lanjutan yang berfokus pada aspek pengukruan
performansi sistem informasi yang menggukana
teknologi basisdata terdistribusi.
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